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SUMMARY 

NUR HIKMA EKA SARI. The Use of Sword Bean Meal (Canavalia ensiformis) 

in Feed Formulation for Kissing Gourami (Helostoma Temminckii). (Supervised 

by MOHAMAD AMIN and DANANG YONARTA). 

 

Feed is an important factor in supporting growth. Soybean meal is one of 

the raw materials used in the process of making feed as a source of vegetable 

protein. However, soybean raw materials are relatively expensive raw materials, 

so an alternative that can be used as a substitute for soybean meal is sword bean 

meal. This study aimed to determine the percentage of the best use of sword bean 

meal in different feed formulations. This research was conducted at the 

Laboratorium Budidaya Perairan dan Kolam Percobaan, Aquaculture Study 

Program, Department of Fisheries, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, 

in February-March 2023. This study used a complete randomized design 

consisting of five treatments and three replications.  The treatment given was the 

use of sword bean meal in feed formulation with different percentages for kissing 

gourami. P0 (0% sword bean meal and 30% soybean meal), P1 (7.5% sword bean 

meal and 22.5% soybean meal), P2 (15% sword bean meal and 15% soybean 

meal), P3 (22.5% sword bean meal and 7.5% soybean meal) and P4 (30% sword 

bean meal and 0% soybean meal). The results showed that the P1 treatment of 

7.5% sword bean meal was the best treatment that resulted in an absolute weight 

growth of 0.75 g, absolute length of 0.23 cm, feed efficiency of 16.20%, protein 

efficiency ratio of 0.74 and survival of 95%. The quality of water obtained during 

maintenance is temperature 25.6-29.9℃, pH 5.89-7.02, dissolved oxygen 3.9-5.5 

mg L-1 and ammonia 0.02-0.09 mg L-1. 
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RINGKASAN 

NUR HIKMA EKA SARI. Penggunaan Tepung Kacang Koro Pedang 

(Canavalia ensiformis) dalam Formulasi Pakan Ikan Tambakan (Helostoma 

temminckii). (Dibimbing oleh MOHAMAD AMIN dan DANANG YONARTA). 

 

Pakan merupakan faktor penting dalam menunjang pertumbuhan. Tepung 

kedelai menjadi salah satu bahan baku yang digunakan dalam proses pembuatan 

pakan sebagai sumber protein nabati. Namun bahan baku kedelai merupakan 

bahan baku yang relatif mahal, sehingga alternatif yang dapat digunakan sebagai 

pengganti tepung kedelai yaitu tepung kacang koro pedang. Penelitian bertujuan 

untuk mengetahui persentase penggunaan tepung kacang koro pedang yang tebaik 

dalam formulasi pakan yang berbeda. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium 

Budidaya Perairan dan Kolam Percobaan, Program Studi Budidaya Perairan, 

Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, pada bulan 

Februari-Maret 2023. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

yang terdiri dari 5 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu 

penggunaan tepung kacang koro pedang pada formulasi pakan dengan persentase 

yang berbeda untuk ikan tambakan. P0 (0% tepung kacang koro pedang dan 30% 

tepung kedelai), P1 (7,5% tepung kacang koro pedang dan 22,5% tepung kedelai), 

P2 (15% tepung kacang koro pedang dan 15% tepung kedelai), P3 (22,5% tepung 

kacang koro pedang dan 7,5% tepung kedelai) dan P4 (30% tepung kacang koro 

pedang dan 0% tepung kedelai). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 

P1 penggunaan 7,5% tepung kacang koro pedang merupakan perlakuan terbaik 

yang menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak 0,75 g, panjang mutlak 0,23 cm, 

efisiensi pakan 16,20%, rasio efisiensi protein 0,74 dan kelangsungan hidup 95%. 

Kualitas air yang diperoleh selama pemeiharaan yaitu suhu bekisar 25,6-29,9℃, 

pH 5,89-7,02, oksigen terlarut 3,9-5,5 mg L-1 dan amonia 0,02-0,09 mg L-1. 
 

Kata kunci: ikan tambakan, pakan, tepung kacang koro pedang 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

Ikan tambakan merupakan jenis ikan air tawar yang berasal dari daerah 

tropis tepatnya di Asia Tenggara (Huwoyon dan Gustiano, 2013). Populasi ikan 

tambakan tersebar berbagai wilayah dan pulau di Indonesia seperti Jawa, 

Kalimantan, Sulawesi dan Sumatera. Produksi ikan tambakan lebih banyak 

didapatkan dari hasil tangkapan alam dengan produksi tertinggi di Kalimantan dan 

Sulawesi (Cahyanti et al., 2021). Ikan tambakan menjadi salah satu jenis ikan air 

tawar yang potensial dikembangkan sebagai komoditas budidaya (Cahyanti et al., 

2021). Budidaya ikan tambakan sudah banyak dilakukan, namun terdapat kendala 

dalam kegiatan budidaya ikan tersebut. Salah satu kendalanya yaitu pertumbuhan 

ikan tambakan yang lambat. Pemberian pakan buatan pada kegiatan budidaya 

dapat meningkatkan kinerja pertumbuhan ikan. Namun biaya pakan untuk 

kegiatan budidaya ikan tergolong mahal. 

Pakan merupakan faktor penting dalam menunjang pertumbuhan ikan. Salah 

satu bahan pakan merupakan produk impor sehingga harga pakan menjadi mahal. 

Bahan baku tersebut adalah tepung kedelai sebagai sumber protein nabati pada 

pakan ikan. Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2021) menyatakan bahwa pada 

tahun 2021 impor kedelai mencapai 2.489.690,5 ton. Dalam lima tahun terakhir 

impor kedelai lebih tinggi pada tahun 2017 yaitu sebesar 2.671.914,1 ton, dan 

mengalami penurunan impor kedelai pada tahun 2020 dengan jumlah impor 

sebesar 2.475.286,8 ton, tetapi pada tahun 2021 mengalami kenaikan jumlah 

impor kedelai dengan peningkatan sebesar 1% dari tahun 2020. Sehingga 

diperlukan alternatif bahan baku lain untuk mengurangi pemakaian tepung 

kedelai, salah satu alternatif yang dapat digunakan sebagai pengganti tepung 

kedelai yaitu tepung kacang koro pedang. 

Tanaman kacang koro pedang (Canavalia ensiformis) tergolong dalam 

kelompok kacang-kacangan dan merupakan jenis tanaman lokal yang mudah  

ditemukan  di Indonesia serta  memiliki  kandungan  gizi yang baik  (Nafi et al., 

2018). Budidaya koro pedang putih di Indonesia terdapat di beberapa 
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wilayah yaitu di Bengkulu, Lampung, Jawa, Bali dan Nusa Tenggara Barat 

(Rahmawati dan Wirawan, 2021). Berdasarkan informasi yang diperoleh harga 

kacang koro pedang berkisar antara Rp10.000-Rp20.000 per kg. Menurut Menurut 

Damayanti et al., (2019), tepung kacang koro pedang mempunyai kandungan 

protein sebesar 28,52%, karbohidrat 51,19%, lemak 6,33%, abu 2,86% dan serat 

kasar 11,69%.  Hasil penelitian Murdiati et al. (2015) tepung kacang koro pedang 

mengandung protein sebesar 32,13%, lemak 4,46%, kadar air 6,78% dan 

kandungan karbohidat sebesar 61,11%. Kandungan nutrisi yang dimiliki kacang 

koro pedang dapat dimanfaatkan sebagai salah satu bahan baku bahan alternatif  

untuk pengganti tepung kedelai. 

Penelitian penggunaan kacang koro pedang pada pakan ikan sudah 

dilakukan pada ikan nila merah. Hasil penelitian Centyana et al. (2014), substitusi 

tepung kedelai dengan tepung kacang koro pedang sebesar 10% pada pakan 

buatan ikan nila merah tidak berpengaruh pada kelangsungan hidup akan tetapi 

menunjukkan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan 

nila merah, serta menunjukkan hasil laju pertumbuhan harian dan efisiensi pakan 

yang tinggi. Tingkat persentase kacang koro pedang panggang sebanyak 30% 

direkomendasikan untuk kinerja pertumbuhan dan pemanfaatan nutrisi yang 

optimal pada benih ikan lele tanpa mempengaruhi kesehatan dan struktur 

morfologinya (Bake et al., 2020). Penggunaan tepung kacang koro pedang dalam 

pebuatan pakan buatan ikan tambakan belum dilakukan. Sehingga penelitian ini 

perlu dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung kacang koro 

pedang terhadap ikan tambakan. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Pakan ialah faktor penting yang menunjang keberhasilan usaha budidaya 

ikan. Ketersediaan pakan dengan kandungan nutrisi yang baik dapat untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup pada ikan. Dalam 

pembuatan pakan ikan terdapat beberapa kandungan nutrisi yang dibutuhkan bagi 

ikan, salah satu kandungan nutrisi yang dibutuhkan dalam pembuatan pakan ikan 

yaitu protein. Sumber protein pada pakan ikan yaitu dari tepung kedelai. 

Penggunaan tepung kedelai sebagai bahan baku pakan ikan sering mengalami 

terjadinya kenaikan harga, sehingga diperlukan alternatif untuk mengurangi 
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penggunaan tepung kedelai dengan mengganti ke tepung kacang koro pedang 

dalam bahan baku pakan ikan karena dapat digunakan sebagai protein nabati yang 

diperlukan. Berdasarkan data dari beberapa penelitian, pengunaan kacang koro 

pedang dalam formulasi pakan buatan berpengaruh terhadap pertumbuahan ikan. 

 

1.3.    Tujuan dan Kegunaan 

 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui persentase 

penggunaan tepung kacang koro pedang yang tebaik dalam formulasi pakan yang 

berbeda. Kegunaan penelitian yaitu untuk memberikan informasi penggunaan 

tepung kacang koro pedang dengan persentase terbaik dalam formulasi pakan ikan 

tambakan. 
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